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ABSTRACT

The construction of the Jabodebek LRT in Jatimulya, East Bekasi, is a strategic project to improve community
connectivity and mobility. In this project, architects play a role in designing supporting facilities that comply with
technical, professional, and requlatory standards, including Law No. 6 of 2017 and PP No. 15 of 2021. This study
aims to identify the conformity of the Jabodebek LRT construction with SNI ISO 31000. The results of this study
revealed that most of the Jabodebek LRT construction has complied with the principles of SNI' ISO 31000, there are
inconsistencies in principles 3, 4, 5 and 7 of SNI ISO 31000. This is due to a cost overrun of IDR 2.6 trillion, due to
errors in the geometric design of the Jabodebek LRT track which has 24 bends with a radius of 300 m. This is not in
accordance with the 3rd principle of risk management in decision making, the 4th principle of risk management how to
deal with uncertainty, the 5th principle of timely risk management, and the 7th principle of risk management adjusted to
its use. With a qualitative descriptive analysis of the Jabodebek LRT development using an evaluation matrix based on
11 1SO 31000 principles, this project has the potential to provide long-term benefits to the community and is expected
to provide an overview of the importance of risk management for development both for the benefit of workers, the
economy, security, comfort, and project certainty.
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ABSTRAK

Pembangunan LRT Jabodebek di Jatimulya, Bekasi Timur, merupakan proyek strategis untuk meningkatkan
konektivitas dan mobilitas masyarakat. Dalam proyek ini, arsitek berperan dalam perancangan fasilitas pendukung
yang sesuai dengan standar teknis, profesional, dan regulasi, termasuk UU No. 6 Tahun 2017 dan PP No. 15 Tahun
2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesesuaian pembangunan LRT Jabodebek dengan SNI ISO
31000. Hasil penelitian ini mengungkapkan, sebagian besar pembangunan LRT Jabodebek ini sudah memenuhi
prinsip SNI' ISO 31000 tetapi terdapat ketidaksesuaian pada prinsip ke-3, ke-4, ke-5 dan ke-7 pada SNI ISO 31000.
Hal ini dikarenakan cost overrun sebesar Rp.2,6 Triliun, karena kesalahan desain geometri lintasan LRT Jabodebek
memiliki 24 tikungan dengan radius 300 m. Hal ini yang kurang sesuai dengan prinsip ke 3 manajemen risiko dalam
pengambilan keputusan, prinsip ke 4 manajemen risiko bagaimana menyikapi ketidakpastian, prinsip ke 5 manajemen
risiko tepat waktu, dan prinsip ke 7 manajemen risiko disesuaikan dengan penggunaannya. Dengan analisis
pembangunan LRT Jabodebek secara kualitatif deskriptif dengan menggunakan matriks evaluasi berdasarkan 11
prinsip ISO 31000, proyek ini berpotensi memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat serta diharapkan
dapat memberikan gambaran pentingnya manajemen risiko terhadap pembangunan baik untuk kepentingan pekerja,
perekonomian, keamanan, kenyamanan, dan kepastian proyek.

Kata Kunci: LRT Jabodebek, Manajemen Risiko Operasional, Evaluasi Kesesuaian, SNI ISO 31000. 1
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PENDAHULUAN

Proyek pembangunan LRT (Light Rail Transit)
Jabodebek, khususnya di kawasan Jatimulya,
Bekasi Timur, merupakan salah satu proyek
infrastruktur transportasi yang memiliki peran
krusial dalam meningkatkan konektivitas dan
efisiensi sistem transportasi publik di wilayah
Jabodebek.

PETA LOKASI i oo
DEPO - o

LINTAS
PELAYANAN
LRT JABODEBEK

i
Gambar 1. Peta Lokasi Depo LRT Jabodebek,
Jatimulya

Sumber : laporan kerja praktek pembangunan LRT
Jabodebek PT.Adhi Karya, Bekasi Timur, 2024

Proyek ini menurut PT. Adhi Karya mencakup
pekerjaan tanah, struktur, arsitektur, dan MEP
(mechanical, electrical ,dan plumbing) dengan
fungsi utama sebagai Depo Light Rail Transit
(LRT). Sebagai proyek berskala besar, LRT
Jabodebek menghadapi tantangan dalam
perencanaan dan operasional. Proyek konstruksi
dikatakan sebagai rangkaian aktivitas yang dapat
dilakukan hanya sekali atau berulang dalam
waktu singkat. (Ervianto, 2007).

Dalam pelaksanaannya, peran arsitek sangat
penting, terutama dalam memastikan bahwa
desain dan konstruksi proyek memenuhi standar

teknis, hukum, serta etika profesional yang
berlaku. Disebutkan pula bahwa kode dan kaidah
tersebut menetapkan standar perilaku yang harus
dipatuhi oleh seluruh anggota tanpa terkecuali,
dan diterapkan dalam setiap kegiatan profesional
di mana pun mereka berkarya. (1A1,2022). Hal ini
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2017 tentang Arsitek, yang menetapkan bahwa
seorang arsitek harus memenuhi persyaratan
kompetensi dan memiliki Sertifikat Keahlian
Arsitek (SKA) untuk dapat menjalankan praktik
arsitektur. Regulasi ini diperkuat oleh Peraturan
Pemerintah  Nomor 15 Tahun 2021, vyang
menjelaskan prosedur registrasi, sertifikasi, serta
kode etik profesi arsitek dalam perancangan dan
pelaksanaan proyek konstruksi.

Risiko operasional pada proyek infrastruktur
besar berpotensi mengakibatkan  dampak
domino pada seluruh aspek proyek seperti
pembengkakan biaya, dan waktu. Oleh karena
itu, diperlukan manajemen risiko yang efektif
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mengendalikan risiko.

Keberhasilan pembangunan LRT Jabodebek
juga sangat bergantung pada efektivitas
manajemen risiko operasional. Pekerjaan
konstruksi melibatkan pemilihan aktivitas yang
bertujuan untuk mengurangi risiko, mengalihkan
risiko, serta melakukan tindakan perbaikan guna
memaksimalkan kemampuan organisasi. (Farida,
2014). Oleh karena itu, salah satu standar
yang banyak digunakan dalam pengelolaan
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risiko infrastruktur adalah SNI ISO 31000 yang
sangat penting untuk sebuah proyek Standar
ini membantu organisasi atau tim proyek dalam
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola
risiko yang mungkin muncul selama pelaksanaan
proyek. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kesesuaian
pembangunan LRT Jabodebek dengan SNI ISO
31000.

Pentingnya SNI ISO 31000 dalam Manajemen
Risiko Infrastruktur

Untuk memastikan proyek ini berjalan sesuai
standar yang ditetapkan, perlu dilakukan analisis
berbasis SNI I1SO 31000, yang merupakan
standar internasional yang diterbitkan oleh
International Qrganization for Standardization
(ISO) untuk manajemen risiko dan diadaptasi
di Indonesia oleh Badan Standarisasi Nasional
(BSN). Standar ini bertujuan untuk menyediakan
panduan tentang bagaimana organisasi dapat
mengintegrasikan manajemen risiko ke dalam
semua aspek operasional, termasuk dalam proyek
infrastruktur. SNI ISO 31000 memberikan kerangka
kerja yang terstruktur untuk mengidentifikasi,
menilai, dan mengelola risikko dalam berbagai
sektor, termasuk proyek konstruksi.

SNI ISO 31000 menyediakan kerangka kerja
yang memungkinkan organisasi dari berbagai
jenis dan ukuran untuk mengelola risiko secara
efektif. Dengan mengintegrasikan manajemen
risiko ke dalam proses utama, standar ini
membantu meningkatkan ketahanan organisasi

dan memastikan kesuksesan jangka panjang.
(Hyseni, 2024).

Manajemen Risiko Berbasis SNI ISO 31000
Manajemen risiko ini diatur oleh Badan Standarisasi
Nasional pada Manajemen Risiko berbasis 1SO
31000. Pendekatan ini menerapkan 11 prinsip
manajemen risiko, mulai dari menciptakan nilai
hingga perbaikan berkelanjutan.

Sebelas prinsip manajemen risiko sesuai dengan

SNI 31000, secara ringkas sebagai berikut:

1. Manajemen risiko menciptakan dan
melindungi nilai .

2. Manajemen risiko adalah bagian terpadu
dari semua proses organisasi.

3. Manajemen risiko merupakan bagian dari
pengambilan keputusan.

4. Manajemen risiko secara eksplisit ditujukan
pada ketidakpastian.

5. Manajemen risiko bersifat
terstruktur, dan tepat waktu.

6. Manajemen risiko berdasarkan informasi
terbaik yang tersedia.

7. Manajemen risiko disesuaikan dengan peng-

sistematik,

gunanya.

8. Manajemen risiko mempertimbangkan faktor
manusia dan budaya..

9. Manajemen risiko bersifat transparan dan
inklusif.,

10. Manajemen risiko bersifat dinamis, berulang,
dan responsif terhadap perubahan — perubahan.

11. Manajemen risiko memfasilitasi perbaikan
terus-menerus dari organisasi.
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METODE

Penelitian ini adalah penelitian  kualitatif
deskriptif untuk mengidentifikasi pelaksanaan
manajemen risiko operasional proyek LRT
Jabodebek dengan prinsip SNI I1SO 31000.
Data dikumpulkan melalui studi literatur dan
analisis dokumen, termasuk laporan proyek,
dokumen regulasi, serta referensi dari website
PT Adhi Karya, PT KAI, BSN ISO 31000, dan
jurnal akademik terkait. Melalui penelitian ini,
data dianalisis menggunakan matriks evaluasi
sehingga mengetahui kesesuaian pembangunan
LRT Jabodebek dengan standar SNI ISO 31000,
serta diidentifikasi aspek-aspek yang masih perlu
diperbaiki.

QT

COMMUNICATION & CONSULTATION

il
|

Gambar 2. Teori manajemen risiko SNI ISO 31000
Sumber : SNI ISO 31000

Dalam proses analisis data, digunakan kerangka
kerja manajemen risiko berdasarkan standar
SNI ISO 31000 yang memberikan prinsip,
kerangka kerja, dan proses sistematis untuk

mengelola risiko secara efektif dalam berbagai
konteks organisasi dan proyek. SNI ISO 31000
bertujuan untuk membantu organisasi dalam
mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi,
serta mengendalikan risiko guna mendukung
pencapaian  tujuan  organisasi  secara
berkelanjutan.

Kerangka kerja ini terdiri dari tiga tahap utama,
yaitu: risk identification (identifikasi risiko), risk
analysis (analisis risiko), dan risk evaluation
(evaluasi risiko). Ketiga tahap ini membentuk
inti dari proses risk assessment yang bertujuan
untuk memahami sifat risiko dan menentukan
tingkat risikonya.

SangatKecil 1 Dampak yang sangat kecil atau tidak penting atau

butuh perhatian,
Tidak terlalu penting atau bernilai, tidak terlalu
serius, tidak menyebabkan banyak masalah atau

kerusakan.

Cukup besar atau punya pengaruh untuk
mendapat perhatian

Serius, atau sesuatu yang dikehendaki / tidak
Dampak yang mempengaruhi pencapalan sasaran

Kecil 2

Sedang 3

Besar 4

Sangat Besar 5

Tabel 1. Kriteria dampak evaluasi matriks
Sumber : 1ISO 31000

Katagori Deskripsi Skor

Sangat Jarang  Terjadi kurang dari sekali dalam 1
proyek

Jarang Bisa terjadi, tetapi tidak umum 2

Sedang Mungkin terjadi dalam beberapa 3
bagian provek

Sering Kemungkinan besar terjadi berkali-kali 4

Sangat Sering Hampir pasti terjadi dalam proyek 5

Tabel 2. Kriteria kategori evaluasi matriks
Sumber : 1ISO 31000

Menurut 1ISO 31000, penilaian risiko dilakukan
berdasarkan dua parameter utama, vyaitu:
kemungkinan terjadinya suatu peristiwa risiko
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(likelihood) dan besar dampak yang ditimbulkan
apabila risiko tersebut terjadi (impact). Parameter
ini dikombinasikan dalam sebuah matriks evaluasi
risiko yang digunakan untuk mengklasifikasikan
tingkat risiko (tinggi, sedang, rendah), sehingga
memudahkan pengambilan keputusan terkait
langkah mitigasi atau penanganannya. Matriks
risiko ini merupakan alat bantu konseptual
yang mampu memberikan prioritas  risiko
berdasarkan tingkat keparahan dan kemungkinan
kejadiannya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
mengidentifikasi kesesuaian pembangunan LRT
Jabodebek dengan SNI ISO 31000.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada prinsip pertama ini manajemen risiko
menciptakan dan  melindungi yang
berkontribusi

nilai,

pada pencapaian tujuan dan
perbaikan kinerja seperti
kepatuhan hukum.

keamanan, dan

Gan;nbr“3. Progress Pembangunan
Sumber : PT.Adhi Karya, 2024

Pada proyek pembangunan LRT, proses
pembangunan gedung OCC (Operation Control
Centre) , gedung KAI, gedung stabling, light
maintance, heavy maintance ini dilakukan
pengendalian mutu bahan bangunan, struktur,
termasuk ketahanan terhadap gempa (Ichfantirefa
& Haekal, 2022). Selain itu pembangunan LRT

telah mengikuti berbagai standar dan pedoman
teknis, seperti ACl 343 1R-12 yang mengatur
panduan analisis dan desain struktur jalur beton
bertulang dan prategang, AASHTO 2012 LRFD
untuk spesifikasi desain jembatan, serta regulasi
dari Menteri Perhubungan PM. 60 Tahun 2012
tentang persyaratan teknis perkeretaapian.
Selain itu, pembangunan ini juga mengacu pada
standar nasional seperti SNI 2833:2016 tentang
desain jembatan terhadap beban gempa, SNI
1726:2012 tentang ketentuan gempa di Indonesia,
dan SNI 2847:2013 mengenai peraturan beton di
Indonesia. (Yurisdal, 2019).

Nilai Ride Index

RIDE INDEX

0 10 20 30 40 50 80 70
KECEPATAN (km/h)

Gambar 4. Kecepatan LRT Jabodebek
Sumber :Analisis Variasi Kecepatan LRT Jabodebek
terhadap Ride Index pada Longspan Menggunakan

Simulasi Longitudinal Train Dynamic, 2024

Hal ini menunjukkan bahwa kecepatan optimal
LRT Jabodebek berada di rentang kecepatan
30 hingga 40 km/h dikarenakan nilai ride index
yang dihasilkan darirentang kecepatan tersebut
mendekati nilai yang disarankan dalam ISO
2631;1997
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Tabel 3. Analisis kriteria dampak evaluasi matriks
kesesuaian pembangunan LRT Jabodebek
pada prinsip pertama SNI ISO 31000

Sangat Kecil 1 Dampak yang sangat kecil atau tidak penting atau
sangat sedikit perlu perhatian atau bahkan tidak
butuh perhatian.

Kecil 3 Tidak terlalu penting atau bernilal, tidak terlalu
serlus, tidak menyebabkan banyak masalah atau
kerusakan.

Sedang 3 Cukup besar atau punya pengaruh untuk
mendapat perhatian

Besar 4 Serius, atau sesuatu yang dikehendaki / tidak

Tabel 4. Analisis kriteria kategori evaluasi matriks
kesesuaian pembangunan LRT Jabodebek pada prinsip
pertama SNI ISO 31000

SangatJarang  Terjadi kurang dari sekali dalam 1
proyek

Jarang Bisa terjadi, tetapi tidak umum 2

Sedang Mungkin terjadi dalam beberapa 3
bagian proyek

Sering Kemungkinan besar terjadi berkali-kali 4

Sumber : Analisis Penulis, 2024

Hal ini sesuai dengan prinsip pertama SNI ISO 31000
terkait manajemen risiko menciptakan dan melindungi
nilai karena SNI memberikan standar teknis yang
memastikan bahwa material dan metode konstruksi
berdampak sangat besar dan sangat sering terjadi
dengan tujuan memenuhi persyaratan keamanan
dan ketahanan. Dengan mengikuti standar ini, risiko
kegagalan struktural yang dapat menyebabkan
kecelakaan atau kerusakan jangka panjang
dapat diminimalkan sehingga kepercayaan akan
keberhasilan proyek akan meningkat dan hal ini sesuai
dengan prinsip pertama SNI ISO 31000.

Pada prinsip kedua itu manajemen risiko adalah
bagian terpadu dari semua proses dalam organisasi.
Manajemen risiko bukan kegiatan yang berdiri sendiri
yang fterpisah dari kegiatan proses utama sebuah

organisasi. Lingkup pekerjaan PT. Adhi Karya dalam
proyek pembangunan LRT Jabodebek Bekasi Timur
meliputi berbagai tahapan konstruksi, dimulai dari
pekerjaan persiapan, pekerjaan struktur bawah, pada
struktur atas, pekerjaan stasiun meliputi struktur baja
(kolom dan balok), atap, plafon dan ceiling, partisi,
serta pengecatan dinding, plafon, dan atap. Untuk
pekerjaan pylonting atau jalur layang, dilakukan
perkerasan dan pengaspalan jalan, pembangunan
median jalan, saluran drainase, dan trotoar. Di area
stabling, dilakukan pemasangan dinding dan atap baja
serta pengecatan. Terakhir, pekerjaan finishing meliputi
elemen arsitektural serta instalasi perlengkapan rumah
tangga seperti plumbing dan lainnya.
Tabel 5. Analisis kriteria dampak evaluasi matriks

kesesuaian pembangunan LRT Jabodebek pada prinsip
kedua SNI I1SO 31000

Sangat Kecil 1 Dampak yang sangat kecil atau tidak penting atau
sangat sedikit perlu perhatian atau bahkan tidak
butuh perhatian.

Kecil 3 Tidak terlalu penting atau bernilal, tidak terlalu
serlus, tidak menyebabkan banyak masalah atau
kerusakan.

Sedang 3 Cukup besar atau punya pengaruh untuk
mendapat perhatian

Besar 4 Serius, atau sesuatu yang dikehendaki / tidak

Sumber : Analisis Penulis, 2024

Tabel 6. Analisis kriteria kategori evaluasi matriks
kesesuaian pembangunan LRT Jabodebek pada prinsip
kedua SNI 1SO 31000

SangatJarang  Terjadi kurang dari sekali dalam 1
proyek

Jarang Bisa terjadi, tetapi tidak umum 2

Sedang Mungkin terjadi dalam beberapa 3
bagian proyek

Sering Kemungkinan besar terjadi berkali-kali 4

Sumber : Analisis Penulis, 2024

Lingkup pekerjaan ini pasti terjadi dan berdampak
sangat besar untuk keberlangsungan proyek, karena
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mendukung prinsip kedua SNIISO 31000 menekankan
bahwa manajemen risiko harus menjadi bagian
integral dari semua proses organisasi, bukan sekadar
aktivitas yang berdiri sendiri. Setiap tahap pekerjaan,
mulai dari persiapan lahan hingga finishing, melibatkan
pengawasan mutu dan penilaian risiko yang dilakukan
secara sistematis untuk mengidentifikasi potensi
hambatan teknis dan operasional.

Hal ini sesuai dengan prinsip kedua SNI ISO
31000 mengenai manajemen risiko adalah
bagian terpadu dari semua proses organisasi.

Pada prinsip ketiga , manajemen risiko merupakan
bagian dari pengambilan keputusan. Manajemen
risiko membantu para pengambil keputusan untuk
membuat pilihan berdasarkan informasi yang
dianggap cukup, prioritas tindakan , dan membeda-
kan di antara berbagai alternatif tindakan.

Prinsip ketiga SNI ISO 31000 menekankan bahwa
manajemen risiko harus menjadi bagian integral dalam
proses pengambilan keputusan, sehingga setiap
keputusan yang diambil didasarkan pada analisis
risiko yang matang, prioritas tindakan, dan evaluasi
altematif solusi. Dalam pembangunan LRT Jabodebek,
kurangnya pertimbangan terhadap manajemen risiko
dalam tahap perencanaan, menyebabkan cost overrun
sebesar Rp2,6 triliun, dari Rp29,9 triliun menjadi Rp32,5
triliun. (Yati, 2022). Salah satu faktor utama adalah
kesalahan desain geometri lintasan pada Lintasan LRT
Jabodebek memiliki 24 tikungan dengan radius <300m.
sehingga gesekan dengan rel akan lebih dominan
pada area flange. Hal ini akan menyebabkan area

flange bergesekan terus menerus dengan rel yang
akan mengakibatkan keausan yang tinggi. (Zulkamain,
Ersaputra, Atmaja, Rifai, & Pradana, 2024).

Tabel 7. Analisis kriteria dampak evaluasi matriks
kesesuaian pembangunan LRT Jabodebek pada prinsip
ketiga SNI ISO 31000

Dampak Tingkat  Deskripsi

Sangat Kecil 1 Dampak yang sangat kecil atau tidak penting atau
sangat sedikit perlu perhatian atau bahkan tidak

Kecil 2

Sedang 3 Cukup besar stau punya pengaruh untuk

mendanat perhatian

Besar Serius, atau sesuatu yang dikehendaki/ tidak

4

Sumber : Analisis Penulis, 2024

Tabel 8. Analisis kriteria kategori evaluasi matriks
kesesuaian pembangunan LRT Jabodebek pada prinsip
ketiga SNI ISO 31000

Katagori Deskripsi m

Sangat Jarang  Terjadi kurang dari sekali dalam 1
provek

Sedang Mungkin teriadi dalam beberapa 3
bagian provek

Sering Kemungkinan besar terjadi berkali-kali 4

Sangat Sering Hampir pasti terjadi dalam proyek 5

Sumber : Analisis Penulis, 2024

Selain itu, ketidaksesuaian spesifikasi kereta yang
bervariasi ini termasuk ke dalam hal yang jarang
terjadi tetapi menyebabkan perunya modifikasi
perangkat lunak untuk menyelaraskan sistem, yang
dapat menyebabkan dampak sangat besar yang
meningkatkan biaya proyek. Jika prinsip ketiga SNI
ISO 31000 diterapkan dengan lebih optimal, maka
analisis risiko terhadap desain lintasan dan spesifikasi
teknis dapat dilakukan lebih awal, sehingga risiko
pembengkakan biaya dapat diantisipasi sebelum
proyek memasuki tahap implementasi. Sehingga hal
ini kurang sesuai dengan pemenuhan prinsip ketiga
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SNI ISO 31000. Pada prinsip keempat, manajemen
risiko secara eksplisit ditujukan pada ketidakpastian.
Manajemen risiko secara eksplisit mempertimbangkan,
sifat dari ketidakpastian, dan bagaimana ketidakpastian
tersebut disikapi.

Dalam pengoperasian LRT Jabodebek, terdapat
beberapa bentuk ketidakpastian yang berdampak pada
layanan sehingga terjadi keterlambatan perjalanan
yang bervariasi antara 10 menit hingga 1 jam, serta
kendala teknis seperti pintu otomatis yang tidak
beroperasi. Meskipun kendala teknis dapat diperbaiki
dalam jangka pendek, permasalahan keterlambatan
masih menjadi tantangan yang belum terselesaikan
secara menyeluruh. (lka & Rahayu, 2024).

Tabel 9. Analisis kriteria dampak evaluasi matriks
kesesuaian pembangunan LRT Jabodebek pada prinsip
keempat SNI ISO 31000

Sangat Kecil 1 Dampak yang sangat kecil stau tidak penting atau
sangat sedikit perlu perhatian atau bahkan tidak
butuh perhatian.

Hecil 2 Tidak terlalu penting atau bernilai, tidak terlalu

kerusakan.

Serius, atau sesuatu vang dikehendaki/ tidak

Besar 4

Sangat Besar 5

Sumber : Analisis Penulis, 2024

Tabel 10. Analisis kriteria kategori evaluasi matriks
kesesuaian pembangunan LRT Jabodebek pada prinsip
keempat SNI ISO 31000

Katagori Deskripsi

Sangat Jarang  Teriadi kurang dari sekali dalam 1
proyek

Jarang Bisa terjadi, tetapi tidak umum 2

Sering. Kemungkinan besar terjadi berkali-kali 4

Sangat Sering. Hampir pasti terjadi dalam proyek 5

Sumber : Analisis Penulis, 2024

o

Hal ini sebenarnya cukup berpengaruh
terhadap kelancaran proyek, dan menunjukkan
bahwa pendekatan manajemen risiko yang
diterapkan belum sepenuhnya responsif
terhadap ketidakpastian operasional, Jika
prinsip keempat SNI ISO 31000 diterapkan
secara lebih optimal, maka seharusnya ada
strategi mitigasi yang lebih proaktif, seperti
sistem monitoring real-time untuk mendeteksi
dan mengatasi gangguan lebih cepat,
peningkatan sistem perawatan preventif,
serta perbaikan sistem jadwal dan integrasi
transportasi untuk meminimalkan dampak
keterlambatan. Dengan demikian, pengelolaan
risiko pada LRT Jabodebek dapat lebih
adaptif dalam menghadapi ketidakpastian
operasional.

Pada prinsip kelima, manajemen risiko ber-
sifat sistematik, terstruktur dan tepat waktu.
Manajemen  risiko  merupakan  sebuah
pendekatan yang terstruktur , dan sistematik
yang berkontribusi terhadap hasil yang
konsisten.

Perbandingan Progres Baseline vs Aktual LRT jabodebek (2020-2024)

co= Aaseline Progess
Actual Pregross

Pragres (%)

0

2020 01 T2 FLFE] FLFT)
Taban

Gambar 5.. Perbandingan Progres dan Aktual LRT
Sumber : Analisis Penulis, 2024
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Tabel 11. Perbandingan Perencanaan pada Kurva S
dan Progres Aktual LRT
Sumber : Analisis Penulis, 2024

Baseline Progress (%) | Actual Progress (%) | Deviation (%)

2020 90.0 86.57 3.43
2021 95.0 90.00 5.00
2022 980 98.00 0.00
2023 100.0 98.90 1.10
2024 100.0 100.00 0.00

Gambar 5 menunjukkan perbandingan progress
baseline dan aktual LRT Jabodebek dari tahun 2020
hingga 2024, sedangkan tabel 3 menggambarkan
perencanaan pada kurva S dan progress aktual
proyek. Dari grafik tersebut terlihat bahwa keter-
lambatan terjadi pada tahun 2020 dan 2021 dengan
deviasi sebesar 3% dan 5%, namun mulai tahun
2022 hingga 2024 progress aktual sesuai dengan
baseline perencanaan.

Tabel 12. Analisis kriteria dampak evaluasi matriks
kesesuaian pembangunan LRT Jabodebek pada prinsip
kelima SNI ISO 31000

Dampak | Tingkat | Deskripsi

Sangat Kecil 1 Dampak yang sangat kecil atau tidak penting atau
sangat sedikit perly perhatian atay bahkan tidak

Kecil 2

Sedang £ Cukup besar atau punya pengaruh untuk

mendapat ian

Sumber : Analisis Penulis, 2024

Tabel 13. Analisis kriteria kategori evaluasi matriks
kesesuaian pembangunan LRT Jabodebek pada prinsip
kelima SNI ISO 31000

Katagori

Sangat Jarang  Terjadi kurang dari sekali dalam 1
proyek

Jarang Bisa teriadi, tetapi tidak umum 2

Sering. Kemungkinan besar terjadi berkali-kali 4

Sangat Sering Hampir pasti terjadi dalam proyek 5

Sumber : Analisis Penulis, 2024

Hal ini memang terjadi dan berdampak serius
yang menunjukkan bahwa pada awal proyek
terdapat kendala dalam mencapai target yang
direncanakan, yang mengindikasikan kurangnya
penerapan prinsip kelima SNI ISO 31000 tentang
manajemen risiko yang sistematik, terstruktur,
dan tepat waktu.

risiko

Pada prinsip keenam, manajemen

berdasarkan informasi terbaik yang tersedia.
Manajemen risiko merupakan proses pengolahan
risiko berdasarkan sumber informasi seperti data
historis, pengalaman, umpan balik pemangku
kepentingan, observasi.

Staliling lui area tatal 9540 m! Gedding O 28601 ' Maiuver Track |ias tatal 7.306 pd

Gambar 6. PT. Adhi Karya dalam proyek LRT
Sumber : laporan kerja praktik pembangunan LRT
Jabodebek PT.Adhi Karya, Bekasi Timur, 2024

Ketentuan bekerja sebagai arsitek di PT. Adhi
Karya mencakup beberapa persyaratan utama,
seperti pendidikan minimal S1 Teknik Arsitektur dan
pengalaman minimal tiga tahun sebagai Arsitek
Engineer, terutama bagi yang terbiasa dalam
proyek EPC, khususnya proyek milik PLN. Selain
itu, kandidat harus menguasai perangkat lunak
seperti Microsoft Office, AutoCAD, Naviswork, dan
Revit, serta diutamakan memiliki sertifikasi STRA
atau SKA. Pemahaman terhadap peraturan dan
perundangan di bidang arsitektur serta kemampuan
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membaca dan menerjiemahkan dokumen teknik
juga menjadi kriteria penting. Kemampuan bekerja
keras, disiplin, bertanggung jawab, serta memiliki
keterampilan  komunikasi dan koordinasi yang
baik juga menjadi aspek utama yang dibutuhkan
dalam posisi ini. Selain itu, calon arsitek diharapkan
memiliki keterampilan bahasa Inggris yang baik
serta bersedia ditempatkan di lokasi proyek yang
telah ditentukan. (Sumber: Disnakerja.com).

Tabel 14. Analisis kriteria dampak evaluasi matriks
kesesuaian pembangunan LRT Jabodebek pada prinsip
keenam SNI ISO 31000

Sangat Kecil 1

Kecil 2 Tidak terlalu penting atau bernilai, tidak terlalu
serius, tidak menyebabkan banyak masalah atau
kerusakan,

Sedang 3 Cukup besar atau punya pengaruh untuk
mendapat perhatian

Sangat Besat 5 Dampak yang mempengaruhi pencapaian sasaan

Sumber : Analisis Penulis, 2024

Tabel 15. Analisis kriteria kategori evaluasi matriks

kesesuaian pembangunan LRT Jabodebek pada prinsip
keenam SNI ISO 31000

Katagori

Sangat Jarang Terjadi kurang dari sekali dalam 1
proyek

Jarang Bisa terjadi, tetapi tidak umum 2

Sedang Mungkin teriadi dalam beberapa 3
bagian provek

Hampir pasti terjadi dalam proyek 5

Sangat Sering
Sumber : Analisis Penulis, 2024

Persyaratan kerja ini memiliki dampak yang
besar untuk kepentingan dan kelancaran proyek.
Dengan adanya persyaratan tersebut , maka
arsitek memiliki sertifikasi dalam pembangunan
proyek di skala besar. Dalam proyek LRT
Jabodebek, PT. Adhi Karya melibatkan tenaga
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profesional yang memiliki kompetensi, seperti
kepemilikan STRA atau SKA, pemahaman
terhadap SNI, termasuk UU No. 6 Tahun 2017
dan PP No. 15 Tahun 2021. Standarisasi ini
berperan dalam pencegahan risiko, terutama
dalam menghindari kesalahan desain atau
pelanggaran hukum yang dapat memengaruhi
keselamatan dan keberlanjutan proyek.

Sehingga hal ini sesuai dengan prinsip keenam
SNI ISO 31000 dikarenakan tenaga profesional
yang terlibat memiliki kompetensi yang memadai
serta juga berkontribusi pada pencegahan risiko
akibat kesalahan desain atau pelanggaran hukum
yang dapat berdampak pada keselamatan dan
keberlanjutan proyek.

Pada prinsip ketujuh, manajemen risiko
disesuaikan penggunanya. Manajemen risiko
diselaraskan dengan konteks eksternal dan
internal organisasi serta profil risiko

Tabel 16. Progres dan Keterlambatan LRT
Progress dan Keterlambatan LRT Jabodebek (2020-2024)

Progres fisik 86,57%. Depo Bekasi Timur baru mencapai
2020  Pembayaran interim 51,97%. Risiko operasional dan
Rp13,8 triliun. kesiapan belum diidentifikasi penuh.

Progres fisik =90%.
Rencana cperasi
mundur ke Agustus
2022.

Aktivasi Operation
2022  Control Center (OCC),
Progres fisik 98%. operasional 2022.
Progres 98,9%. Keterlambatan
Pembayaran Rpl triliun  sist integrasi

Cost overrun Rp2 6 triliun akibat
tambahan masa konstruksi dan bunga.
pinjaman.

2021

Uji coba armada rolling stock belum
selesai. Depo belum siap mendukung

kerjazn depo dan
enyebabkan

20ze pada Juni, total mundurnya target operasional hingga
pembayaran Rple 4 T. 2023,
:;i';:fg;;:?' Beberapa masalah kesiapan
2024 Rp23,3 triliun dari operasional berpotensi menjadi risiko
p23,3 triliun dari pada fase pangaunaan.

Rp25,5 triliun, T TR
Sumber : Analisis Penulis, 2024



Dalam kasus proyek LRT Jabodebek, penerapan
prinsip ini tercermin dalam evaluasi dan pelaporan
risiko keuangan. Namun, kekurangan koordinasi
dan implementasi manajemen menyebabkan
keterlambatan serta pembengkakan biaya.

Tabel 17. Analisis kriteria dampak evaluasi matriks
kesesuaian pembangunan LRT Jabodebek pada prinsip
ketujuh SNI'ISO 31000

Dampak Tingkat | Deskripsi

Sangat Kecll 1 Dampak yang sangat kecil atau tidak penting atau
sangat sedikit perlu perh atay bahkan tidak
butuh perhatian.

Kecil d Tidak terlalu penting atau bernilal, tidak terlalu
serius, tidak menyebabkan banyak masalah atau
kerusakan.

Sedang 3 Cukup besar atau punya pengaruh untuk
mendapat perhatian

Dampak yang mempengaruhi pencapalan sasaran

Sumber : Analisis Penulis, 2024

Sangat Besar 5

Tabel 18. Analisis kriteria kategori evaluasi matriks
kesesuaian pembangunan LRT Jabodebek pada prinsip
ketujuh SNI ISO 31000

Katagori Deskripsi

SangatJarang  Terjadi kurang dari sekali dalam 1
proyek

Sedang Munekin terjadi dalam beberapa 3
bagian proyek

Sering Kemungkinan besar terjadi berkali-kali 4

Sangat Sering  Hampir pasti terjadi dalam proyek 5

Sumber : Analisis Penulis, 2024

Oleh karena itu hal ini jarang terjadi, dan memiliki
dampak besar bagi kemajuan progres pembangunan,
dan perlunya penguatan manajemen risiko operasional
di masa mendatang guna meningkatkan efisiensi
proyek dan mengurangi potensi risiko yang dapat
menghambat penyelesaian pembangunan.

Pada prinsip kedelapan, manajemen risiko
mempertimbangkan faktor manusia dan budaya.
Dalam proyek LRT Jabodebek, aspek ini

diakomodasi melalui regulasi yang tertuang dalam
Perpres Nomor 98 Tahun 2015 tentang percepatan
penyelenggaraan LRT. Perjanjian kerja dalam
proyek ini mencakup ruang lingkup pekerjaan, harga
subkontrak, tata cara pembayaran, serta hak dan
kewajiban masing-masing pihak, yang memastikan
keteraturan dalam proses manajemen risiko.

Selain itu, PT. Adhi Karya juga mengasuransikan
kesehatan pekerjanya sebagai bagian dari komit-
men terhadap keselamatan dan kesejahteraan
tenaga kerja. Langkah ini mencerminkan penerapan
manajemen risiko berbasis faktor manusia dan
budaya yang tidak hanya berfokus pada aspek
teknis tetapi juga kesejahteraan sumber daya
manusia dalam proyek konstruksi berskala besar.

Tabel 19. Analisis kriteria dampak evaluasi matriks
kesesuaian pembangunan LRT Jabodebek pada prinsip
kedelapan SNI ISO 31000

[Dampskc | ighat [Dotripsi

Sangat Keell 1 Dampak yang sangat kecil atau tidak penting atau
sangat sedikit perlu perhatian atau bahkan tidak
butuh perhatian.

Kecil 2 Tidak terlalu penting atau bernilai, tidak terlalu
serius, tidak menyebabkan banyak masalah atau
kerusakan.

Sedang 3 Cukup besar atau punya pengaruh untuk
mendapat perhatian

Besar 4 Serius, atau sesuatu yang dikehendaki / tidak

Sumber : Analisis Penulis, 2024

Tabel 20. Analisis kriteria kategori evaluasi matriks
kesesuaian pembangunan LRT Jabodebek pada prinsip
kedelapan SNI ISO 31000

Katagori Deskripsi

Sangat Jarang  Terjadi kurang dari sekali dalam 1
proyek

Jarang Bisa terjadi, tetapi tidak umum

Sedang Mungkin terjadi dalam beberapa 3
bagian proyek

Sering Kemungkinan besar terjadi berkali-kali 4

‘Sumber : Analisis Penulis, 2024

"
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Hal seperti ini sering terjadi dan berdampak besar
karena mengantisipasi risiko yang tidak semata-
mata bersifat teknis. Dengan menyediakan
landasan yang kuat melalui regulasi dan kebijakan
internal seperti asuransi kesehatan, proyek dapat
mengurangi potensi konflik dan kesalahan, serta
meningkatkan efisiensi dan keselamatan kerja
secara keseluruhan.

Pada prinsip kesembilan, manajemen risiko
bersifat transparan dan inklusif. Keterlibatan
yang layak dan tepat waktu dari para pemangku
kepentingan, khususnya pengambil keputusan di
semua tingkat organisasi , memastikan bahwa
manajemen risiko tetap relevan dan mutakhir.

EEEr
tEE P REEEiE

Gambar 7. Laporan Progres Pemasangan
Atap dan Gutter
Sumber : laporan kerja praktek pembangunan LRT
Jabodebek PT.Adhi Karya, Bekasi Timur, 2024

Tabel 21. Progres Atap dan Gutter

Progress Per 180722
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Sumber : laporan kerja praktek pembangunan LRT
Jabodebek PT.Adhi Karya, Bekasi Timur, 2024
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Progres laporan kerja ini dilakukan setiap
minggu dan setiap bulan. Hal ini diatur di UU
No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan,
yang menyoroti pentingnya komunikasi yang
baik di tempat kerja.

Laporan mingguan dalam proyek ini
biasa disebut MRM (Management Review
Meeting). Rapat ini akan menghasilkan
paparan yang jelas terkait pekerjaan
yang sedang dikerjakan, maupun kendala
yang dihadapi saat melakukan pekerjaan.
Laporan mingguan ini diikuti oleh HSE, QC,

procurement, scheduler, keuangan, dan
SDM.
Laporan Dbulanan ini dilakukan dengan

memaparkan ketercapaian proyek dalam 1
bulan per tanggal 25 (deadline). Tujuan dari
laporan bulanan ini untuk monitoring dari
pihak departemen kepada pihak pelaksana
proyek. Laporan bulanan ini diikuti oleh gpass,
SKM3KL, SMM, dan penerapan 5R. Evaluasi
risiko mencakup isu kesiapan operasional
seperti depo yang belum selesai.

Hal ini seperti sistem operasi otomatis
Grade of Automation atau yang disebut
dengan GoA3 (Aipassa, 2023) yang
belum optimal, dan kurangnya integrasi
stakeholder, meskipun temuan dari
Crossrail ~ International ~ menunjukkan
bahwa implementasi manajemen belum
sepenuhnya komprehensif.
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Tabel 22. Analisis kriteria dampak evaluasi matriks
kesesuaian pembangunan LRT Jabodebek pada prinsip
kesembilan SNI 1SO 31000.

Sangat Kecil 1 Dampak yang sangat kecil atau tidak penting atau
sangat sedikit perlu perhatian atau bahkan tidak
butuh perhatian.

Tidak terfalu penting atau bernilai, tidak terlalu
serius, tidak menyebabkan banyak masalah atau
kerusakan,

Keeil 2

Sedang 3 Cukup besar atau punya pengaruh untuk
mendapat perhatian

Besar 4 Serius, atau sesuatu yang dikehendaki / tidak

Sumbelisi

Tabel 23. Analisis kriteria kategori evaluasi matriks
kesesuaian pembangunan LRT Jabodebek pada prinsip
kesembilan SNI ISO 31000

Katagori Deskripsi

Sangat Jarang  Terjadi kurang dari sekali dalam 1
proyek

Jarang Bisa terjadi, tetapi tidak umum 2

Sedang Mungkin terjadi dalam beberapa 3
bagian proyek

Sering Kemungkinan besar terjadi berkali-kali 4

Sumber : Analisis Penulis, 2024
Hal ini termasuk berdampak besar dan sangat sering
terjadi dikarenakan proyek dilaporkan secara berkala
sejak 2020, mencakup pembayaran, capaian fisik,
kendala yang dihadapi, koordinasi stakeholderyang tidak
memadai, sistem operasional yang dikerjakan secara
terpisah, keterlambatan target operasional sebanyak tiga
kali (dari 2021 hingga 2023), dan kesiapan operasional
yang belum optimal. Namun hal ini sudah sesuai dengan
prinsip kesembilan SNI ISO 31000 tentang manajemen
risiko bersifat transparan dan inklusif.

Pada prinsip kesepuluh, manajemen risiko bersifat
dinamis, berulang, dan responsif terhadap perubahan.
Manajemen risiko peka dan responsif secara terus
menerus terhadap perubahan. Proyek LRT Jabodebek
menerapkan prinsip kesepuluh SNI ISO 31000

dengan mengadaptasi strategi manajemen risiko
terhadap berbagai perubahan yang terjadi selama
pelaksanaan proyek. Awalnya dijadwalkan beroperasi
pada 2021, proyek ini mengalami keterlambatan
hingga 2023 akibat pembebasan lahan yang lambat,
kendala teknis pada sistem otomatisasi (GoA3), serta
dampak pandemi COVID-19. Untuk mengatasi risiko
ini, dilakukan revisi jadwal kerja, percepatan konstruksi,
dan pengujian tambahan. Pengujian yang dilakukan
antara lain, pengujian statis, dinamik dan exciter.
(Karya, A., 2022). Evaluasi risiko dilakukan secara
berkala melalui Management Review Meeting (MRM),
yang berfungsi memantau perkembangan proyek dan
mengidentifikasi hambatan baru, sementara SOP
konstruksi dan operasional direvisi untuk memastikan
keamanan dan efisiensi.

Tabel 24. Analisis kriteria dampak evaluasi matriks
kesesuaian pembangunan LRT Jabodebek pada prinsip
kesepuluh SNI'I1SO 31000

Sangat Kecll 1 Darmpak yang sangat kecil atau tidak penting atau
sangat sedikit perlu perhatian atau bahkan tidak
butuh perhatian.

Kecil 2 Tidak terlalu penting atau bernilai, tidak terlalu
serius, tidak menyebabkan banyak masalah atau
kerusakan,

Sedang 3 Cukup besar atau punya pengaruh untuk
mendapat perhatian

Sangat Besar 5 .D.ar.nk yang me.m.peutufni pencapaian sasaran
Sumber : Analisis Penulis, 2024
Tabel 25. Analisis kriteria kategori evaluasi matriks

kesesuaian pembangunan LRT Jabodebek pada prinsip
kesepuluh SNI'ISO 31000

Katagori Deskripsi Skor

Sangat Jarang  Terjadi kurang dari sekali dalam 1
proyek

Sedang Mungkin terjadi dalam beberapa 3
bagian proyek

Sering Kemungkinan besar terjadi berkali-kali 4

Sangat Sering Hampir pasti terjadi dalam proyek 5
Sumber : Analisis Penulis, 2024
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Dalam hal ini meskipun kejadian seperti ini
tergolong jarang terjadi karena melibatkan
faktor-faktor luar biasa, dampaknya dirasakan
secara signifikan karena tingkat kompleksitas
yang tinggi dan efek domino pada seluruh
aspek proyek. Dengan langkah-langkah ini,
proyek LRT Jabodebek membuktikan bahwa
manajemen risiko dalam proyek bersifat
dinamis, berulang, dan responsif terhadap
perubahan, sesuai dengan prinsip kesepuluh
SNI'1SO 31000.

Pada prinsip kesebelas, manajemen risiko
memfasilitasi perbaikan terus menerus dari
organisasi. Organisasi harus mengembangkan
dan  mengimplementasikan strategi  untuk
meningkatkan kematangan manajemen risiko
bersamaan dengan semua aspek organisasi
mereka.

Gambar 8. Peningkatan tahun ke tahun manajemen
risiko PT.Adhi Karya
Sumber : PT.Adhi Karya, 2024

PT Adhi Karya Tbk. telah menerapkan strategi
peningkatan manajemen risiko secara bertahap
sejak tahun 2018 hingga 2024, yang digambarkan
melalui lima tingkatan kematangan. Dimulai dari
tahap initial (2018), repeatable (2019), defined
(2020), managed (2021), hingga mencapai tahap
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optimized pada 2024, di mana manajemen risiko
telah terintegrasi dalam pengambilan keputusan
strategis.

Tabel 26. Analisis kriteria dampak evaluasi matriks
kesesuaian pembangunan LRT Jabodebek pada prinsip
kesebelas SNI ISO 31000

Sangat Kecil 1 Dampak yang sangat kecil atau tidak penting atau
sangat sedikit perlu perhatian atau bahkan tidak
butuh perhatian,

Keil 2 Tidak terlalu penting atau bernilai, tidak terlalu
serius, tidak menyebabkan banyak masalah atau
kerusakan.

Sedang 3 Cukup besar atau puinya pengaruh untuk
mendapat perhatian

Sangat Besar 5
Sumber : Analisis Penulis, 2024

Tabel 27. Analisis kriteria kategori evaluasi matriks
kesesuaian pembangunan LRT Jabodebek pada prinsip
kesebelas SNI ISO 31000

Katagori Deskripsi

Sangatlarang  Terjadi kurang dari sekali dalam 1
proyek

Jarang Bisa terjad], tetapl tidak umum

Sedang Mungkin terjadi dalam beberapa 3
bagian proyek

Sangat Sering. Hampir pasti terjadi dalam proyek 5

Sumber : Analisis Penulis, 2024

Karena peningkatan ini  didukung oleh
pengembangan infrastruktur seperti digitalisasi,
kajian ulang roadmap risiko, peningkatan
kapabilitas melalui sosialisasi, peningkatan
awareness, dan pelatihan. Oleh karena itu hal
ini berdampak besar dan sering terjadi pada
perusahaan besar seperti PT Adhi Karya memiliki
struktur organisasi manajemen risiko yang
kompleks untuk mendukung kelancaran proyek.
Hal ini menunjukkan kesesuaian dengan prinsip

kesebelas SNI ISO 31000.
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Tabel 29. Kesimpulan analisa risiko LRT Jabodebek
dengan SNI ISO 31000

Prinsip IS0 31000

Al Menciptakan dan Memenuhl  Perggunaan standar SNI dalam material
IMelindungi Nilai konstruksi dan pengendalian mutu

memastikan keamanan dan ketahanan proyek.

2 Terpadu dalam Memenuhi  Manajemen risiko telah terintegrasi dalam alur
Proses Organisasi pekerjaan dan struktur organisasi PT Adhi

Karya.
3 Bagian dari Tidak Kesalahan desain lintasan dan perbedaan
l ilikasi kereta oSt OVErrUn
Keputusan sebesar Rp2,6 triliun, Manajemen risiko belum
optimal dalam tahap perencanaan.

4 Ditujukan pada Tidak Teriadi ketidakpastian operasional seperti

i i ) k 1 perialanan dan kendalz teknis
yang belum sepenuhnya tertangan|.

5 Sisternatlk, Tidak Terdapat deviasi progres di awal provek

erstruktur, dan i dengan keterl hingza 5%,
Tepat Waktu menunjukkan kurangnya sistem mitigasi risika
yang efektif.

B Berdasarkan Memenuhi  Keterlibatan tenaga profesional dengan
Informasi Terbaik SKA/STRA, pemanaman terhadap SNI, dan
yang Tersedia regulasi mendukung pengambilan keputusan

berbasis data terbaik.

7 Disesuaikan dengan  Tidak Kurangnya koordinasi dan implementasi
Penggunanya Memenuhi yebabkan keter

serta pgmhengl_@l_@n_ biaya.

] Mempertimbangkan Memenuhi  Adanya asuransi kesehatan pekerja dan
Faktor Manusiz dan regulasi ketenagakeriaan menuniukkan
Budaya perhatian terhadap aspek manusia dalam

proyek.

9 Transparan dan Memenuhi  Proyek ini memiliki sistem pelaparan berkals
Inkhusif |mingguan dan bulanan], serta laporan

keuangan yang terbuka.

10 Dinamis, Barulang,  Memenuhi  Penyesualan strategi seperti revisi jadwal,
dan Responsif percepatan konstruksi, dan pengujian
terhadap Perubahan tambahan dilakukan sebagai respons terhadap

kendala proyek

L fasilita; t PT Adhl Karya terus meningkatkan manajemen
Perbaikan risiko melalyi digitalisasi, kaiian readmap, dan
Berkelanjutan peningkatan kapabilitas risiko,

Sumber : Analisis Penulis, 2024

Tabel 28. Hasil analisa risiko LRT Jabodebek dengan
SNI'ISO 31000

Jenis Risiko Dampak Tingkat Risike | Kategori
Keterlambatan 2 10 Tinggi
operasional

Cost overrun 4 16 Ekstrem
*Kesalahan desain 4 12 Tinggi
lintasan.

Risiko keselamatan 3 9 Tinggl

operasional (GoA3)
_yang belum optimal

Sumber : Analisis Penulis, 2024

Secara singkat hasil analisis ini menyatakan
bahwa sebagian besar pembangunan LRT
Jabodebek ini sesuai dengan 11 prinsip SNI
ISO 31000. Walaupun pada saat pembangunan
LRT Jabodebek terdapat 4 prinsip yang belum
terpenuhi atau sesuai dengan SNI ISO 31000.

Hal ini meningkatkan dampak dan tingkat
risiko dikarenakan keterlambatan operasional,
cost overrun, kesalahan desain lintasan, risiko
keterlambatan operasional yang belum optimal.

KESIMPULAN

Pembangunan LRT Jabodebek ini dirancang oleh
arsitek yang telah memahami SNI, kode etik, dan
undang - undang UU No. 6 Tahun 2017 dan PP
No. 15 Tahun 2021 yang berlaku. Penerapan SNI
ISO 31000 pada pembangunan LRT Jabodebek
sebagian besar prinsip sudah memenuhi SNI
ISO 31000 tetapi ada yang tidak memenuhi pada
prinsip 3, prinsip 4, prinsip 5 dan prinsip 7 pada
SNI ISO 31000 , hal ini yang perlu diwaspadai
terkait pengelolaan riskko anggaran dan desain
tikungan terhadap kecepatan LRT. Analisis deskriptif ini
diharapkan dapat memberikan gambaran pentingnya
manajemen risiko terhadap pembangunan baik untuk
kepentingan pekerja, perekonomian, keamanan,
kenyamanan, dan kepastian proyek.
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